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PENDERITA HEMOFILIA BUTUH FSG

Yayasan Onkologi Anak Medan (Yoam) bersama Himpunan Hemofilia
Indonesia (HMHI) membentuk Family Support Group (FSG). Hal ini 
dilakukan dalam rangka melengkapi keperluan akan dukungan para 
penderita hemofilia dan keluarganya.

Ketua HMHI Wahyu Setiawati Dilts kepada wartawan mengatakan,
kegiatan serupa sebenarnya telah dilakukan. Akan tetapi, pihaknya
sangat menyadari kalau kegiatan FSG sangat-sangat dibutuhkan bagi
penderita dan keluarganya. “Kegiatan ini dimaksudkan untuk
memberikan dukungan bagi para penderita dan juga keluarganya.
Sehingga mereka (penderita) benar-benar mendapatkan perhatian dari
sesamanya,” ujarnya di sela acara FSG di Jalan Ade Suryani Medan,
Jumat (18/1). 

Wahyu memaparkan bahwa FSG merupakan perbantuan dokter dalam 
memberikan dukungan kepada orangtua dan keluarga pasien ketika 
mendapati anaknya mengidap penyakit kanker hemofilia. Selain itu, 
membantu tenaga ahli, psikolog dan psikolososial dalam menghadapi 
persoalan-persoalan non medis kepada pasien dan keluarganya. 
Kegiatan ini juga guna memberikan hiburan guna memacu para 
penderita untuk melakukan aktivitas. Di kesempatan itu juga, Wahyu 
mengharapkan dukungan semua kalangan dengan turut bergabung 
menjadi relawan. 

Prof Dr Adi Koesoema Aman SpPK (KH) FISH menuturkan, penyakit 
hemofilia merupakan penyakit keturunan dan penyakit ini berasal dari
Eropa. Dan penderitanya harus mendapatkan suntikan obat faktor VIII
secara kontiniu. “Bagi penderita hemofilia tidak bisa disembuhkan. Dan
si pasien harus mendapatkan suntikan secara berkesinambungan dalam
satu Minggu sekali,” ujar Konsultan Hematologi Ka Departeman/Instalasi
Patologi Klini FK USU/RSUP Adam Malik ini kepada Global. 

Penularan penyakit yang melalui gen perempuan ini terbagi dalam dua
jenis, faktor XIII dan faktor IX dan memiliki tingkatan yakni, ringan V
sedang I-V dan berat di bawah I. “Hemofilia perbandingannya
1/10.000. Artinya, dari 12 juta penduduk yang ada di sedikitnya 1.200
orang terjangkit penyakit ini,” kata Adi. 

Kasi urusan pasien miskin PT Askes Cabang Medan Drs Saiban 
Sidahuruk menuturkan, obat untuk penderita hemofilia telah terdaftar 
di formularium. Dan harganya juga cukup malah dalam sekali suntik Rp 
1,3 juta. 

Iskandar (14 tahun), salah seorang dari penderita hemofilia yang
diwawancarai Global menyatakan, sangat bersyukur dengan adanya
FSG. Hal ini diyakini cukup membantu baginya untuk bertahan hidup.
“Setelah saya ditampung di HMHI dan mengikuti FSG menambah
motifasi untuk melakukan perjuangan melawan penyakit ini,” ujar
pelajar kelas II SMP tersebut. 

Anak dari Sitihajar dan Almarhum Sulaiman ini mengaku mengidap 
penyakit hemofilia sejak berumur 2 tahun. Dan untungnya setiap 
seminggu sekali ia mendapatkan suntikan secara gratis. Kalau tidak, 
badannya akan lemas dan kejang-kejang.
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